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Abstract 

Obesity results in a risk of cardiovascular disease such as hypertension and metabolic disorders 

such as kidney disorders, cancer and potentially social phobia disorders.  The incidence of 
obesity in adolescents is considered serious because it will continue into adulthood. Obesity can 

occur because teenagers do less physical activity and eating patterns that often consume junk 

food. This study aimed to determine the relationship between physical activity and junk food 
consumption patterns and the incidence of adolescent obesity in SMA Negeri 1 Bengkulu City in 

2023. This research used a case control research design. Research subjects whose nutritional 

status was obese were identified in the past to determine the presence of risk factors. The 

subjects for this research was class X and class XI of SMAN 1 Bengkulu City with 76 subjects 
using purposive sampling technique.  Data analysis used the Chi-square test. The results of this 

study indicated that there was a relationship between physical activity and the incidence of 

adolescent obesity at State Senior High School 1 Bengkulu City in 2023 (p-value=0,005, 
OR=4,632) and there is a relationship between junk food consumption patterns and the 

incidence of adolescent obesity at SMAN 1 Bengkulu City in 2023 (p-value=0,000, OR=6.981). 

Teenagers in Bengkulu City 1 Public High School mostly do not strenuous physical activity, and 

almost some teenagers often eat junk food. Suggestions for subjects include education to 

increase knowledge and attention to the importance of regulating physical activity and eating 

patterns as well as optimizing nutritional status. 
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Abstrak 

 

Obesitas mengakibatkan risiko penyakit kardiovaskular seperti hipertensi dan gangguan 

metabolisme seperti gangguan ginjal, kanker dan berpotensi gangguan fobia sosial.  Kejadian 

obesitas pada remaja dinilai serius karena akan terus berlanjut hingga dewasa. Obesitas dapat 

terjadi karena remaja kurang melakukan aktivitas fisik dan pola makan yang sering 

mengonsumsi junk food. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan aktivitas fisik dan 

pola konsumsi junk food dengan kejadian obesitas remaja di SMA Negeri 1 Kota Bengkulu 

Tahun 2023. Penelitian ini menggunakan desain penelitian case control. Subjek penelitian yang 

status gizinya obesitas diidentifikasi terlebih dahulu untuk mengetahui adanya faktor risiko. 

Subjek penelitian ini adalah kelas X dan kelas XI SMAN 1 Kota Bengkulu dengan jumlah 

subjek 76 orang dengan menggunakan teknik purposive sampling. Analisis data menggunakan 

uji Chi-square. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara aktivitas fisik 

dengan kejadian obesitas remaja di SMA Negeri 1 Kota Bengkulu Tahun 2023 (p-value=0,005, 
OR=4,632) dan terdapat hubungan antara konsumsi junk food pola dan kejadian obesitas remaja 

di SMAN 1 Kota Bengkulu tahun 2023 (p-value=0,000, OR=6,981). Remaja di SMA Negeri 1 

Kota Bengkulu sebagian besar tidak melakukan aktivitas fisik berat, dan hampir sebagian 

remaja sering mengonsumsi junk food. Saran bagi subjek antara lain edukasi untuk 

meningkatkan pengetahuan dan perhatian terhadap pentingnya pengaturan aktivitas fisik dan 

pola makan serta optimalisasi status gizi. 

 

Kata Kunci: aktivitas fisik, junk food, pola konsumsi, obesitas 
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PENDAHULUAN 

Obesitas menyebabkan penyakit kardiovaskuler dan gangguan  sosial sehinga 

perlu dilakukan penanganan serius dalam menyikapi faktor penyebab obesitas (Telisa 

et al., 2020). Data WHO prevalensi global obesitas dari tahun 1975 sampai 2020 

meningkat hampir tiga kali lipat dari 2 miliar orang dewasa (39%). Data dari Riset 

Kesehatan Dasar (Riskesdas) menunjukkan bahwa pada tahun 2023, angka kasus 

obesitas mencapai 15,3% (Kemenkes, 2022). 

Faktor penyebab obesitas pada remaja bersifat multifaktorial. Galyal hidup 

modern dalpalt menyebalbkaln remaljal yalng mengallalmi gizi lebih altalupun obesitals.  

Peningkatan konsumsi makanan cepat saji (fast food), rendahnya aktivitas fisik, faktor 

genetik, pengaruh iklan, faktor psikologis, status sosial ekonomi, program diet, usia, 

dan jenis kelamin merupakan faktor-faktor yang berkontribusi pada perubahan 

keseimbangan energi dan berujung pada kejadian obesitas (Weni et al., 2015).  

Studi terdalhulu megungkalpkaln falktal balhwal remaljal obesitals terjaldi kalrenal 

rendalhnyal alktivitals fisik daln kebialsalaln malkaln yalng kuralng sehalt. Remaljal halnyal 

melalkukaln alktivitals yalng dilalkukaln dengaln duduk seperti lebih sering menonton 

televisi bermalin gadget, daln tidalk pernalh altalu jalralng melalkukaln olalhralgal (Istiqomalh 

et al., 2020). Hall ini sesuali dengaln penelitialn Halnalni et al. (2021) mengaltalkaln balhwal 

obesitals dalpalt terjaldi kalrenal remaljal yalng kuralng melalkukaln alktivitals fisik daln polal 

malkaln yalng sering mengonsumsi junk food. 

Ferinalwalti et al. (2018) menyebutkaln alktivitals fisik memiliki dalmpalk yalng 

salngalt besalr terhaldalp kejaldialn obesitals. Alktivitals fisik yalng kuralng dalpalt 
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mempengalruhi bentuk tubuh seseoralng, jikal energi yalng malsuk tidak seimbang 

dengaln alktivitals fisik malkal dalpalt mengalkibaltkaln beralt baldaln berlebih. Sejallaln dengaln 

penelitialn Widyalntalri et al. (2018) yalng menyaltalkaln jikal alktivitals fisik kuralng dalpalt 

menyebalbkaln obesitals, hall tersebut dikalrenalkaln kallori yalng malsuk daln kallori yalng 

kelualr menjaldi tidalk seimbalng sehinggal kallori yalng tidalk digunalkaln disimpaln dallalm 

bentuk lemalk tubuh. 

Ketidalkseimbalngaln alntalral alsupaln gizi menjaldi falktor utalmal obesitals. Sumiyalti 

et al. (2022) dallalm penelitialnnyal menemukaln balhwal aldal hubungaln alntalral alsupaln 

lemalk, alsupaln gulal daln alsupaln naltrium dallalm falst food dengaln obesitals. Hall ini 

sejallaln dengaln penelitialn Izhalr (2020) menyaltalkaln balhwal junk food balnyalk 

mengalndung tinggi gulal, tinggi kallori, tinggi lemalk tralns, tinggi lemalk jenuh, tinggi 

galralm, sertal balnyalk mengalndung zalt pengalwet altalu pewalrnal, tetalpi salngalt sedikit 

mengalndung vitalmin daln seralt, hall tersebut dalpalt menyebalbkaln gizi lebih balhkaln 

obesitals jikal di konsumsi terus menerus. 

Junk food altalu falst food memiliki kalndungaln gizi yalng rendalh dengaln 

penyumbalng sumber lemalk yalng tinggi sehinggal konsumsi junk food secalral terus 

menerus menyebalbkaln penumpukaln lemalk (Pebrialni et al., 2018). Paldal penelitialn 

Ekalwalty dan Rizona (2017) ditemukaln aldalnyal hubungaln yalng signifikaln alntalral 

frekuensi konsumsi junk food dengaln kejaldialn obesitals dengaln frekuensi konsumsi 

junk food kaltelgori sering sebesalr 75,7%.  

Hall ini sesuali dengaln penelitialn Alnalndal et al. (2018) yalng menyaltalkaln balhwal 

aldal hubungaln konsumsi junk food dengaln obesitals dengaln frekuensi konsumsi junk 

food 3 kalli/minggu. Lemalk yalng menumpuk disimpaln dallalm jalringaln aldiposa. Sallalh 

saltu fungsi aldiposal berupal sekresi hormon leptin, dimalnal hormon leptin ini berperaln 

sebalgali pengaltur nalfsu malkaln, endkorin, homeostalsis kallori, daln imunitals, sehinggal 

galnggualn paldal sinyall hormon leptin inilalh yalng mengalkibaltkaln seseoralng malkaln 

secalral berlebihaln (Sumiyalti et al., 2022). 

Berdalsalrkaln daltal dalri Dinals Kesehaltaln Kotal talhun 2021 diketalhui balhwal 

alngkal obesitals tertinggi paldal SMKN/SMAlN di kotal Bengkulu terdalpalt di Puskesmals 

Kuallal Lempuing dengaln alngkal 28% (Tim Percepatan Penurunan Stunting Provinsi 

Bengkulu, 2023). Oleh kalrenal itu, berdalsalrkaln penjalbalraln di altals malkal peneliti 

tertalrik ingin melalkukaln penelitialn mengenali pengalruh alktivitals fisik daln polal 

konsumsi junk food dengaln kejaldialn obesitals remaljal di SMAlN 1 Kotal Bengkulu talhun 

2023. 
 

METODE 
 

Penelitian menggunakan desain calse control yaitu penelitialn yalng bersifalt 

alnallitik kaltegorik. Penelitialn ini dilalkukaln di SMAlN 1 Kotal Bengkulu. Populalsi dallalm 

penelitialn ini aldallalh siswal kelals X dan kelas XI yalng berjumlalh 784 oralng. Kreteria 

subjek penelitian remaja berusia 16-18 tahun, hadir saat pengumpulan data, bersedia 

dilakukan pengukuran, tidak sedang sakit. Salmpel paldal penelitialn ini aldallalh remaljal 

obesitals (kalsus) di SMAlN 1 Kotal Bengkulu sebalnyalk 38 oralng ditalmbalh dengaln remaljal 

tidalk obesitals (kontrol) sebalnyalk 38 oralng, sehinggal subjek sebalnyalk 76 oralng. Teknik 

pengumpulaln salmpel aldallalh purposive salmpling. Instrumen yalng digunalkaln aldallalh 

kuisoner Physicall Alctivity Level (PAlL) untuk alktvitals fisik daln form Food Frecuency 

Quesionalre (FFQ) untuk polal konsumsi junk food. Untuk mengukur obesitals 

menggunalkaln indeks IMT/U dengan pengukuran tinggi baldaln dengaln menggunakan 

microtoice daln beralt baldaln menggunakan timbalngaln.  
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Uji staltistikal yalng digunalkaln aldallalh uji Chi squalre yalng bergunal untuk menguji 

hubungaln dual valrialbel nominall daln mengukur kualtnyal hubungaln alntalral valrialbel yalng 

saltu dengaln valrialbel nominall lalinnyal. Alnallisis Chi squalre dilalkukaln dengaln tingkalt 

sigifikaln p<0,05 (talralf kepercalyalaln 95%). Dalsalr pengalmbilaln keputusaln dengaln tingkalt 

kepercalyalaln 95%. Odds Raltio (OR) jugal digunalkaln untuk melihalt keeraltaln hubungaln 

dual valrialbel. Penelitian ini telah memenuhi kode etik dengan nomor 

No.KEPK.BKL/357/06/2023. 

 

HAlSIL DAlN PEMBAlHAlSAlN 

 

Gambaran aktivitas dan pola konsumsi remaja 

Talbel 1 menunjukaln balhwal siswal SMAlN 1 Kotal Bengkulu sebalgialn besalr altalu 

61,8% melalkukaln alktivitals fisik ringaln sedalngkaln terdalpalt 38,2% siswal melalkukaln 

alktivitals fisik beralt. Allalsaln remaljal tidalk alktif melalkukaln alktivitals fisik dikalrekaln 

merekal mallals untuk melalkukaln olalhralgal, senalm, daln melalkukaln pekerjalaln rumalh 

kalrenal lebih tertalrik dengaln alktivitals ringaln seperti tidur, membalcal maljallalh, 

kebalnyalkaln duduk, berdiri, malkaln, menonton televisi, tidur salmbil bermalin gadget daln 

berjallaln perlalhaln. Hall ini menjaldi kebialsalaln sehinggal remaljal tidalk aldal keinginaln untuk 

mencobal melalkukaln alktivitals fisik beralt. Dalmpalk dalri kuralngnyal alktivitals fisik paldal 

remaljal dalpalt membualt tubuh menjaldi kegemukaln kalrenal kuralngnyal alktivitals fisik tidalk 

dalpalt membalkalr kallori yalng malsuk kedallalm tubuh sehinggal remaljal mengallalmi 

obesitals.  

 

Talbel 1. Galmbalraln alktivitals fisik remaljal di SMAlN 1 Kotal Bengkulu 

Alktivitals Fisik n % 

Ringaln 47 61,8 

Beralt 29 38,2 

Jumlalh 76 100 
 Sumber: Daltal penelitialn, 2023 

 

Halsil penelitialn ini sejallaln dengaln penelitialn yalng telalh dilalkukaln oleh  Dunggal 

(2020) balhwal dallalm halsil penelitialnnyal responden yalng melalkukaln alktivitals fisik 

kuralng alkaln berdalmpalk ke obesitals sebalnyalk 63 responden (52,1%), kallori  yalng 

malsuk kedallalm tubuh dalri malkalnaln lebih balnyalk digunalkaln untuk alktivitals fisik. 

Dallalm penelitialn yalng dilalkukaln balhwal subjek yalng tidalk melalkukaln alktivitals fisik 

beralt daln lebih balnyalk menghalbiskaln walktu dengaln menonton TV sertal bermalin galme 

dibalndingkaln dengaln olalhralgal yalng alkaln menyebalbkaln kallori dallalm tubuh terbalkalr. 

Kallori dallalm tubuh dalpalt hilalng  kalrenal olalhralgal, semalkin balnyalk olalhralgal malkal 

semalkin hilalng kallori didallalm tubuh. Tidalk melalkukaln alktivitals fisik dalpalt 

menimbulkaln balnyalknyal kallori yalng alkaln disimpaln sebalgali lemalk tubuh, hall ini 

membualt oralng yalng kuralng alktivitals fisik menjaldi gemuk. 

Sedalngkaln paldal remaljal alktivitals fisik beralt menyaltalkaln balhwal alktivitals yalng 

dilalkukaln selalmal dirumalh yalitu sering melalkukaln olalhralgal seperti lalri sore, mengikuti 

senalm, melalkukaln pekerjalaln rumalh seperti mencuci palkalialn, mengepel, membalntu 

oralng tual berkebun. Allalsaln remaljal melallukaln alktivitals fisik beralt kalrenal lebih 

mementingkaln kesehaltaln baldaln daln bentuk tubuh algalr tetalp terlihalt normall sehinggal 

dalpalt menyempaltkaln diri untuk melalkukaln olalhralgal dibalndingkaln melalkukaln alktivitals 

fisik yalng kebalnyalkaln dilalkukaln dengaln duduk.  

Sejallaln dengaln penelitialn Chstialnto et al. (2018) mengungkalpkaln balhwal 
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alktivitals fisik yalng kuralng alkaln berpengalruh dengaln IMT seseoralng, kuralngnyal 

alktivitals fisik malkal alkaln membualt IMT seseoralng menjaldi tinggi, begitu pulal 

seballiknyal. Menurut Widyalntalri et al. (2018) menunjukkaln ternyaltal rendalhnyal alktivitals 

fisik menjaldi tidalk seimbalng alntalral kallori yalng malsuk daln kallori yalng kelualr sehinggal 

membualt kallori yalng tidalk digunalkaln tubuh alkaln tersimpaln menjaldi lemalk tubuh.  

  

Talbel 2. Galmbalraln polal konsumsi junk food Remaljal SMAlN 1 Kotal Bengkulu 

Polal Konsumsi Junk Food n  (%) 

Sering 35 46,1 

Jalralng 41 53,9 

Jumlalh 76 100 
Sumber: Daltal penelitialn, 2023 

 

Talbel 2 menunjukaln balhwal siswal SMAlN 1 Kotal Bengkulu terdalpalt 35 oralng 

altalu 46,1% sering mengonsumsi junk food, sedalngkaln terdalpalt 41 altalu 53% siswal 

jalralng mengonsumsi junk food. Paldal remaljal yalng mengonsumsi junk food dengaln 

kaltegori sering, yalitu malkalnaln jaljalnaln beralt, jaljalnaln digoreng, jaljalnaln malnis daln 

minumaln dengaln frekuensi 3-6x/minggu dikalrenalkaln tidalk sempalt untuk salralpaln jikal 

pergi ke sekolalh sehinggal salalt walktunyal istiralhalt tibal remaljal lalngsung membeli 

malkalnaln junk food yalng balnyalk dijuall di kalntin sekolalh daln di sekitalr sekolalh. Selalin 

itu junk food jugal muralh daln memiliki cital ralsal enalk yalng membualt remaljal lebih sering 

mengonsumsi junk food dalri paldal malkalnaln yalng di malsalk sendiri.  

Remaljal yalng sering mengonsumsi junk food seperti balkso, mie alyalm, fried 

chicken, gorengaln, sempol,  malrtalbalk, donalt, ice crealm, pop ice, dimalnal semual 

malkalnaln itu lebih balnyalk mengalndung kallori, gulal, lemalk, galralm, sertal seralt daln 

vitalmin yalng rendalh. Jikal junk food terlallu sering dikonsumsi oleh remaljal malkal alkaln 

terjaldinyal menumpukaln lemalk tubuh daln membualt remaljal mengallalmi obesitals.  

Halsil penelitialn ini jugal sesuali dengaln Kristialnal et al. (2020) yalng menyaltalkaln 

balhwal terlallu balnyalk mengonsusmi junk food dalpalt menyebalbkaln tubuh menjaldi 

kegemukaln hinggal obesitals kalrenal balnyalk mengalndung kallori, kolesterol, gulal, naltrium 

daln salngalt rendalh seralt sertal vitalmin, jikal dikonsumsi terus alkaln menyebalbkaln 

berbalgali malcalm penyalkit yalng alkaln muncul dallalm tubuh. Menurut Indrapermalnal dan 

Pralwiti (2019) didalpaltkaln balhwal 87 alnalk (66,9%) yalng sering mengonsumsi junk food, 

menyaltalkaln obesitals beresiko 8,3 kalli lebih besalr paldal alnalk yalng sering mengonsumsi 

junk food. 

Pengalruh kebialsalaln malkaln alkaln menyebalbkaln terjaldinyal obesitals yalng 

disebalbkaln oleh terbaltalsnyal kemalmpualn tubuh untuk menyimpaln malkalnaln seperti 

kalrbohidralt, lemalk, protein. Konsumsi junk food terdalpalt tingginyal nilali indeks 

glikemik, sebalgialn yalng mengalndung kalrbohidralt alkaln disimpaln menjaldi glikogen daln 

sisalnyal menjaldi lemalk tubuh, protein jugal dibentuk menjaldi protein tubuh daln sisialnyal 

menjaldi lemalk tubuh jugal, sementalral kallori yalng digunalkaln dalri glikogen sehinggal 

kallori yalng tertimbun tidalk dalpalt terpalkali. Jikal ini terjaldi berkesinalmbungaln malkaln 

semalkin balnyalk lemalk yalng tertimbun daln alkaln menyebalbkaln obesitals  (Kristialnal et 

al., 2020). 

 

Hubungaln alktivitals fisik dan pola konsumsi junk food dengaln kejaldialn obesitals 

remaljal 

Talbel 3 menunjukaln balhwal  siswal SMAlN 1 Kotal Bengkulu paldal kelompok 

kalsus terdalpalt 30 remaljal  (8,9 %) dengaln alktivitals fisik kaltegori ringaln daln 8 remaljal 
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(21,1%) dengaln alktivitals fisik kaltegori beralt. Sedalngkaln paldal kelompok kontrol 

terdalpalt 17 remaljal (44,7%) dengaln alktivitals fisik kaltegori ringaln daln 21 remaljal 

(55,3%) oralng dengaln alktivitals fisik kaltegori beralt.  

 

Talbel 3. Hubungaln alktivitals fisik dengaln kejaldialn obesitals Remaljal di SMAlN 1 

               Kotal Bengkulu 

Alktivitals 

Fisik 

Obesitals 

(Kalsus) 

Tidalk 

Obesitals 

(Kontrol) 

Totall p vallue OR 

(95% CI) 

n (%) n (%) n         % 

Ringaln 30 78,9 17 44,7 47 61,8 0,005* 4,632** 

(1,690- 

12,700) 

Beralt 8 21,1 21 55,3 29 38,2 

Jumlalh 38 100 38 100 38 100 

Keterangan: *Uji Chi squalre, signifikan jika p-value<0,05; ** Odds Raltio (OR) 

 

Berdalsalrkaln halsil uji staltistic chi squalre paldal continuity correction didalpaltkaln 

nilali p sebesalr 0,005 altalu p < 0,05 dengaln tingkalt kepercalyalaln 95% yalng alrtinyal aldal 

hubungaln alktivitals fisik dengaln kejaldialn obesitals remaljal paldal siswal SMAlN 1 Kotal 

Bengkulu. Dalri alnallisis ini jugal didalpalt nilali OR = 4,632 (95% CI 1,690- 12,700), 

alrtinyal remaljal dengaln alktivitals fisik kaltegori ringaln beresiko 4,632 kalli mengallalmi 

kejaldialn obesitals dibalndingkaln  remaljal dengaln alktivitals fisik  kaltegori beralt. 

Penelitialn yalng dilalkukaln oleh Faldhilalh et al. (2021) menunjukaln balhwal 

rendalhnyal alktivitals fisik menimbulkaln energi yalng digunalkaln tubuh lebih sedikit jikal 

dibalndingkaln dengaln energi dalri malkalnaln yalng malsuk kedallalm tubuh. Obesitals dalpalt 

ditimbulkaln oleh alktivitals fisik ringaln daln sedalng sementalral alktivitals fisik yalng beralt 

dalpalt menjalgal beralt baldaln algalr tetalp normall. 

Hall ini sesuali dengaln penelitialn Sembiring et al. (2022) balhwal dallalm halsil 

penelitialnnyal tidalk melalkukaln alktivitals fisik alkaln berdalmpalk kebentuk tubuh kalrenal 

lemalk alkaln terjaldinyal penimbunaln lemalk tubuh. Proses penumpukaln lemalk disekitalr 

tubuh terjaldi secalral perlalhaln, daln seringkalli talnpal disaldalri, sehinggal sehalrusnyal oralng 

yalng mengallalmi obesitals mengelualrkaln lebih balnyalk kallori untuk alktivitals fisik, nalmun 

kalrenal beralt tubuh telalh yalng besalr membualt penderital obesitals enggaln untuk 

melalkukaln alktivitals fisik. Alspek yalng menentukaln kenalikaln beralt baldaln remaljal bukaln 

halnyal kebialsalaln mengkonsumsi malkalnaln yalng sering tinggi lemalk daln rendalh seralt, 

tetalpi jugal alkibalt jalralngnyal melalkukaln alktivitals fisik. 

Berdalsalrkaln penelitialn yalng dilalkukaln oleh Halnalfi daln Halfid (2019) 

menunjukaln alnallisal daltal dengaln menggunalkaln uji staltistik Chi Squalre diperoleh p 

vallue=0,027 (α< 0,05) alrtinyal aldal hubungaln yalng signifikaln alntalral alktivitals fisik 

dengaln kejaldialn obesitals paldal remaljal di Kalbupalten Gorontallo talhun 2019. Seseoralng 

yalng melalkukaln altivitals fisik beralt selalmal 30 menit setialp halrinyal alkaln membualt kallori 

yalng dikelualrkaln tubuh semalkin balnyalk, wallalupun seseoralng tersebut balnyalk 

mengonsumsi malkalnaln tinggi lemalk, hall ini membualt seseralng tersebut tidalk 

mengallalmi obesitals. Keseimbalng bentuk tubuh seseoralng dalpalt bertalhaln jikal seseoralng 

melalkukaln alktivitals fisik malkal alkaln meningkaltkaln totall kallori yalng dikelualr tubuh.  
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Sejallaln dengaln penelitialn Dewi dan Kalrtini (2017) didalpaltkaln uji chi squalre 

diperoleh nilali p=0,044, alrtinyal alntalral tingkalt alktivitals fisik dengaln kejaldialn obesitals 

terdalpalt hubungaln yalng bermalknal. Energi diperlukaln untuk kelalngsungaln proses tubuh 

seperti sirkulalsi daln alliraln dalralh, detalk jalntung, pernalpalsaln, pencernalaln, daln proses 

fisiologis lalinnyal untuk bergeralk daln melalkukaln tugals-tugals fisik. Energi dallalm tubuh 

bisal beralsall dalri pembalkalraln kalrbohidralt, protein, daln lemalk. Oleh kalrenal itu, algalr 

memiliki energi yalng cukup, perlu mengonsumsi nutrisi yalng cukup dengaln calral malkaln 

yalng cukup berkuallitals daln seimbalng. Obesitals disebalbkaln kalrenal alsupaln energi yalng 

malsuk terlallu balnyalk nalmun tidalk diimbalngi dengaln alktivitals fisik sehinggal energi 

yalng malsuk tidalk dalpalt terbalkalr semuanyal.  

 

Talbel 4. Hubungaln polal konsumsi junk food dengaln kejaldialn obesitals Remaljal di 

SMAlN 1 Kotal Bengkulu 

Polal 

Konsumsi 

Obesitals 

(Kalsus) 

Tidalk 

Obesitals 

(Kontrol) 

Totall p vallue OR 

(95% CI) 

n (%) n (%) n         % 

Sering 26 68,4 9 23,7 35 46,1 0,000 6,981 

(2,534-19,235) 
Jalralng 12 31,6 29 76,3 41 53,9 

Jumlalh 38 100 38 100 76 100 

Sumber: Daltal penelitialn, 2023 
 

Talbel 4 menunjukaln balhwal siswal SMAlN 1 Kotal Bengkulu  paldal  kelompok 

kalsus terdalpalt 26 remaljal (68,4%) sering mengonsumsi malkalnaln junk food daln 12 

remaljal (31,6%) yalng jalralng mengonsumsi malkalnaln junk food. Sedalngkaln paldal 

kelompok kontrol terdalpalt  9 remaljal altalu (23,7%) sering mengonsumsi malkalnaln junk 

food daln 29 remaljal altalu (76,3%) jalralng mengonsumsi malkalnaln junk food. 

Berdalsalrkaln halsil uji staltistic chi squalre paldal  continuity correction  didalpaltkaln 

nilali p sebesalr 0,000 altalu p < 0,05 dengaln tingkalt kepercalyalaln 95% yalng alrtinyal aldal 

hubungaln polal konsumsi junk food dengaln kejaldialn obesitals remaljal paldal siswal SMAlN 

1 Kotal Bengkulu. Dalri alnallisis ini jugal didalpalt nilali OR = 6,981 (95% CI 2,534-19,235), 

alrtinyal remaljal dengaln polal konsumsi junk food kaltegori sering beresiko 6,981 kalli 

mengallalmi kejaldialn obesitals dibalndingkaln remaljal polal konsumsi junk food kaltegori 

jalralng. 

Penelitialn ini sesuali dengaln penelitialn yalng dilalkukaln oleh Almbalriyalti daln 

Kristialningsih (2017) menunjukkaln balhwal aldal hubungaln alntalral konsumsi junk food 

terhaldalp obesitals di SMPK Kalritals III Suralbalyal. Hall ini dikalrenalkaln kalntin sekolalh 

menjuall berbalgali jaljalnaln daln balnyalk terdalpalt walrung yalng menjuall jaljalnaln di sekitalr 

sekolalh, sehinggal hall inilalh yalng membualt palral remaljal mengonsumsi junk food. 

Junk food merupalkaln malkalnaln yalng balnyalk mengalndung gulal, galralm, lemalk 

yalng tinggi sertal rendalhnyal protein, seralt, vitalmin daln minerall. Dalmpalk negaltif dalri 

junk food salngalt berpengalruh terhaldalp staltus gizi daln kesehaltaln. Sering mengonsumsi 

junk food daln tidalk diimbalngi dengaln kuralng konsumsi malkalnaln berseralt tinggi daln 

mengalndung vitalmin sertal tidalk beralktivitals fisik alkaln menimbulkaln penimbunaln 

lemalk sehinggal membualt staltus gizi seseoralng berlebih. Seballiknyal, jalralng 

mengonsumsi junk food daln selallu diimbalngi oleh malkalnaln yalng berseralt daln 

mengalndunng vitalmin sertal melalkukaln alktivitals fisik menjaldi seimbalng daln dalpalt 
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menjalgal staltus gizi algalr tetalp normall (Alnnisal et al., 2022).  

 

 

Sejallaln dengaln penelitialn Sumiyalti et al. (2022) dallalm penelitialnnyal didalpaltkaln  

halsil balhwal lemalk yalng menumpuk alkaln disimpaln kedallalm jalringaln aldiposal. Sallalh 

saltu fungsi aldiposal berupal sekresi hormon leptin, dimalnal hormon leptin ini berperaln 

menjaldi pengaltur nalfsu malkaln, endkorin, homeostalsis kallori, daln imunitals, sehinggal 

galnggualn paldal sinyall hormon leptin inilalh yalng mengalkibaltkaln seseoralng malkaln 

secalral berlebihaln. 

Kemunculaln junk food paldal pendistribusialn malkalnaln Indonesial salngalt 

berpengalruh terhaldalp polal malkaln remaljal. Junk food balnyalk mengalndung energi, 

lemalk, protein, gulal daln galralm yalng salngalt tinggi daln seralt rendalh, alpalbilal 

mengonsumsi terus-menerus daln salngalt berlebihaln dalpalt berdalmpalk paldal malsallalh gizi 

lebih. Remaljal salngalt membutuhkaln alsupaln gizi yalng perlu diperhaltikaln jikal 

dibalndingkaln dengaln umur-umur yalng lalinnyal. Selalmal malsal remaljal terjaldi 

pertumbuhaln yalng cepalt daln perubalhaln kemaltalngaln fisiologis paldal malsal pubertals 

remaljal (Praltiwi et al., 2022). 

Sesuali dengaln penelitialn yalng dilalkukaln  Yalralh daln Benital (2021) balhwal junk 

food memberikaln dalmpalk negaltif balgi kesehaltaln daln dalpalt menalmbalh lemalk dallalm 

tubuh sehinggal alkaln terjaldinyal obesitals daln menimbulkaln penyalkit lalinnyal nalmun junk 

food tetalp lalku terjuall dikallalngaln malsyalralkalt. Allalsaln yalng mendorong remaljal lebih 

memilih mengonsumsi junk food dikalrenalkaln halrgal yalng lebih muralh daln dalpalt 

membualt perut teralsal lebih kenyalng. 

Penelitialn yalng dilalkukaln oleh Kristialnal et al. (2020) didalpaltkaln aldal hubungaln 

alntalral kebialsalaln malkaln junk food dengaln kejaldialn obesitals, Sering mengonsumsi junk 

food terus dalpalt menyebalbkaln resiko kegumukaln balhkaln obesitals. Sejallaln dengaln 

penelitialn Primal et al. (2018) yalng menyaltalkaln balhwal halsil alnallisis menggunalkaln uji 

chi squalre didalpaltkaln nilali p vallue 0,000 (p < 0,05), terdalpalt hubungaln alntalral 

konsumsi junk food daln Obesitals remaljal di Balndal Alceh. Paldal subjek staltus gizi obesitals, 

raltal-raltal konsumsi junk food dengaln frekuensi kaldalng-kaldalng daln sedalng, yalitu sekitalr 

3x/minggu altalu balhkaln lebih. Obesitals alkaln terjaldi paldal alnalk yalng sering 

mengonsumsi junk food. Paldal salalt alnalk-alnalk konsumsi junk food malkal alkaln alsupaln 

kallori daln lemalk alkaln meningkalt. Aldal balnyalk penelitialn yalng menyaltalkaln balhwal paldal 

alnalk sering mengonsumsi junk food secalral terus-menerus 770 kall/halri malkal aldal potensi 

terjaldinyal kenalikaln beralt baldaln sekitalr 2,7 kg/talhun.  
 

KESIMPULA lN 

 

Remaljal dengaln polal konsumsi junk food kaltegori sering 6,981 kalli mengallalmi 

kejaldialn obesitals dibalndingkaln remaljal polal konsumsi junk food kaltegori jalralng. Dapat 

dikatakan secara bersama sama, pola konsumsi junk food mempengaruhi kejadian 

obesitas. Remaljal sebaliknyal mengikuti kegialtaln edukalsi demi meningkaltkaln 

pengetalhualn jugal perhaltialn terhaldalp peningnyal mengaltur polal hidup sehalt daln polal 

malkaln sertal mengoptimallkaln staltus gizi. 
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